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Pendahuluan

* Industri kosmetik mengalami pertumbuhan pesat, di Indonesia mencatat mengalami
pertumbuhan 20,6% pada tahun 2022. Pertumbuhan ini didorong oleh populasi muda,
tren media sosial, dan kesadaran akan perawatan diri. Konsumen kini mengutamakan
produk alami dan ramah lingkungan, sehingga inovasi menjadi kunci daya saing.

* PTImplora Sukses Abadi perlu menyeimbangkan pertumbuhan bisnis dengan
pengelolaan SDM yang efektif. Kompensasi adil, manajemen stres, dan kepuasan
kerja berperan penting dalam menjaga kinerja dan produktivitas karyawan.

* Tingginya permintaan menuntut karyawan yang produktif, adaptif, dan konsisten.
Produktivitas dipengaruhi oleh motivasi, lingkungan kerja, dan kesejahteraan
psikologis. Kompensasi yang tfidak memadai atau stres berlebihan dapat menurunkan
kinerja, sementara kepuasan kerja meningkatkan loyalitas dan output.

* Penelitian ini bertujuan mengkaji pengaruh kompensasi, stres kerja, dan kepuasan
kerja terhadap produktivitas karyawan di PT Implora, mengisi celah studi sebelumnya
yang lebih fokus pada brand image.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Rumusan Masalah

Seberapa besar pengaruh
kompensasi, stres kerja, dan
kepuasan kerja secara simultan

terhadap produktivitas Tujuan Penelitian
karyawan di PT Implora Sukses ,
Abadi? Unfuk mengetahui seberapao

besar pengaruh kompensasi,
stres kerja, dan kepuasan kerja
secara  simultan  terhadap
produkfivitas karyawan di PT
Implora Sukses Abadi.




Literatur Riview

Kompensasi \

Hasibuan (2017), Kompensasi dapat
berupa gaiji, tunjangan, insentif, maupun
fasilitas lain yang bersifat finansial maupun
non-finansial. Pemberian kompensasi yang
adil dan kompetitif sangat penting untuk
meningkatkan motivasi, loyalitas, serta
kinerja karyawan

Stres \

Robbins & Judge (2017). Stres kerja adalah
reaksi fisik dan emosional yang muncul
ketika tuntutan pekerjaan fidak sebanding
dengan kapasitas atau  kemampuan
individu
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| Kepuasan ‘

Handoko  (2014:193) kepuasan kerja
adaloh  keadaan  emosional  yang
menyenangkan atau tidak
menyenangkan dari  sudut pandang
tenaga kerja atau karyawan yang
memandang pekerjaan mereka

Produktivitas Kerja ‘

Mangkunegara (2005) Produktivitas kerja
adalah hasil kerja yang dicapai seseorang
dalam melaksanakan tugas-tugas yang
dibebankan kepadanya berdasarkan
kecakapan, pengalaman, dan
kesungguhan serta waktu
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Kerangka Konseptual

Kompensasi
(X1)

Produkftivitas
Karyawan
(Y)

H2

Stres (X2)

Kepuasan
Kerja (X3)

Kerangka Konseptual Pengaruh Secara Parsial
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Kerangka Konseptual Pengaruh Secara Simultan
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Hipotesis Penelitian

H1 - Kompensasi berpengaruh positit dan signifikan terhadap
' produktivitas kerja karyawan di PT Implora Sukses Abadi.

Ho - Stres kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
' produktivitas kerja karyawan di PT Implora Sukses Abadi.

H3 - Kepuasan kerja berpengaruh positit dan signifikan terhnadap
' produktivitas kerja karyawan di PT Implora Sukses Abadi.

Kompensasi, stres kerja, dan kepuasan kerja secara
simultan berpengaruh signifikan terhnadap produkftivitas
kerja karyawan di PT Implora Sukses Abadi.
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Metode Penelitian

Metode Deskriptif - Kuantitafif

Teknik Analisis regresi berganda

Data Sekunder

Periode Bulan Mei 2025 — Juni 2025

100 orang sampel
Dengan alat bantu stafistic SPSS

Metode

Metode Analisis
* Uji Validitas dan Reliabilitas

* Uji Asumisi Klasik
o Uji Normalitas
o Uji Multikolinearitas
o Uji Heteroskedastisitas

®* Regresi Linier Berganda
* Uji Hipotesis
o UjiT (Parsial):
o Uji F (Simultan)
o Koefisien Determinasi (R?)
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Pengaruh Kompensasi terhadap Produktivitas Kerja Karyawan

Analisis data menunjukkan bahwa kompensasi berpengaruh posifit dan
signifikan terhadap produktivitas karyawan PT Implora Sukses Abadi.
Semakin tinggil imbalan yang diterima, semakin tinggi pula efektivitas
dan efisiensi kerja karyawan. Hasil ini selaras dengan beberapa
penelitian terdahulu, meski ada yang menemukan hasil berbeda.

Perusahaan telah menerapkan kompensasi sesuai UMR, memberikan
BPJS, bonus target, dan tunjangan masa kerja, yang terbukti
meningkatkan motivasi dan kinerja. Dari berbagai indikator kompensasi,
gqji pokok paling dominan menurut responden karena sifatnya tetap
dan rutin. Karyawan dengan masa kerja lebih lama cenderung
mengharapkan kompensasi lebih tinggi, dan gaji pokok yang sesuai
terbukti mendorong produktivitas melalui kepastian pendapatan.
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Pengaruh Stres terhadap Produktivitas Kerja Karyawan

Hasil analisis menunjukkan bahwa sires kerja berpengaruh negatif signifikan
terhadap produktivitas karyawan. Semakin tinggi tingkat stres, semakin rendah
produktivitas, dan sebaliknya, Temuan ini konsisten dengan beberapa
pek?ellwon sebelumnya, meskipun ada penelitian lain yang menyatakan
sebaliknya.

Di PT Implora Sukses Abadi, tekanan waktu dan beban kerja finggi, terutama
di divisi produksi, menjadi pemicu utama stres. Target harian yang ketat
menciptakan siklus negatir: stres menurunkan produktivitas, dan kegagalan
mencapai target justru meningkatkan stres.

Stres kerja dipen?c:ruhi oleh beberapa indikator: beban kerja, tekanan waktu,

konflik peran, kefidakjelasan peran, dan lingkungan kerja. Dari seluruh

indikator, beban kerjd menjadi fakfror,pohn? dominan menurut responden.

Karyawan dengan masa kerja lebih singkat cenderung lebih tertekan karena

waktu adaptasi yang terbatas. Hal ini menun#ukkon bahwa beban kerja

Eerleblh tanpa manajemen yang baik dapaf menghambat kinerja optimal
aryawan.




Pengaruh Kepuasan kerja terhadap Produktivitas Kerja Karyawan

Hasil analisis menunjukkan bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap produktivitas karyawan. Semakin ’rln%(gl kepuasan yang
dirasakan, semakin tinggi pula produktivitas yang dihasilkan. Temuan ini
sejalan dengan bebergpa %enelmon sebelumnya, meskipun ada pula
yang menemukan hasil berbeda.

Keguoson kerja dipengaruhi oleh beberapa indikator: pekerjaan itu sendiri,
hubungan dengan atasan dan rekan kerja, Eelucmg promosi, serta
kepuasan terhadap gaqji. Responden paling banyak menyoroti hubungan
sosial dengan rekan Kerja sebagai faktor utama. Hal ini terutama dirasakan
olgh kfaryawon dengan masa kerja 1-5 tahun yang masih dalam proses
adaptasi.

Di PT Implora Sukses Abadi, hubungan kerja yang kuat antar karyawan
menciptakan budaya saling men ukun%, meningkatkan efektivitas tim,
dan membentuk lingkungan ke,r}p yang harmonis. Kondisi ini membuktikan
bahwa interaksi sosial yang posiiif menjadi pendorong utama produkitivitas
dan kepuasan kerja.




Kompensasi, Stres, dan Kepuasan Kerja Secara Simultan Berpengaruh Signifikan secara

Simultan terhadap Produktivitas Kerja Karyawan di PT Implora Sukses Abadi.

Berdasarkan hasil analisis data, dapat disimpulkan bahwa kompensasi,
stres kerja, dan kepuasan kerja secara bersama-sama (simultan) memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan di PT
Implora Sukses Abadi. Ini menunjukkan bahwa ketiga faktor tersebut, ketika
dipertimbangkan secara terpadu, secara kolektif memengaruhi tingkat
efisiensi dan hasil kerja karyawan. Dengan kata lain, perubahan pada
salah satu atau kombinasi dari kompensasi yang diterima karyawan,
tingkat stres yang mereka alami, dan tingkat kepuasan mereka terhadap
pekerjaan akan berdampak pada produktivitas yang dihasilkan. Oleh
karena itu, PT Implora Sukses Abadi perlu memperhatikan dan mengelola
ketiga aspek ini secara komprehensit untuk menjaga dan meningkatkan
produkftivitas karyawannya.




Secarg keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa kompensasi, stres,

dan kepuasan kerja secara simultan memiliki pengaruh signifikan

terhadap produktivitas karyawan di PT Implora Sukses Abadi. Kompensasi,

terutama gaji pokok yang sesuai UMR dan berbo?@ tunjangan, terbukfi
V]

berkorelasi™ positif dengan peningkatan produktivitas, didukung oleh
motivasi intrinsik karyawan. Sebaliknya, stres kerjq, yon? sebagian besar
disebabkan oleh beban kerja berlebihan dan tuntutan target tinggi,
menunjukkan dampak negatit yang signifikan terhadap produktivitas.
Sementara itu, kepuasan kérja, terutama yang didorong oleh hubungan
sosial yang positit antar karyawan, berkorelasi positit dengan peningkatan
ﬁrqdu tivitas. Temuan Inl menggarisbawahi  pentingnya pendekatan
olistik dalam pengelolaan sumber daya manusia di PT Implora Sukses
Abadi, di mana strategi yang komprehensit dalam hal kompensasi yongl
adil, mifigasi stres kerja, dan peningkatan kepuasan kerja menjadi krusia
unfuk menjaga dan meningkatkan produktivitas karyawadn secara
berkelanjutan.
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